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Perkembangan output yang dihasilkan oleh suatu industri tidak terkecuali industri radio, televisi dan alat
elektronik sgjenisnya untuk hiburan dipengaruhi oleh dua unsur yang dominan, yaitu pertama adalah dari
penggunaan faktor produksi dan kedua, penguasaan teknologi.

Faktor produksi secara umum adal ah tenaga kerja dan modal. Namun penggunaan dan pemanfaatan faktor
produksi pun tidak begitu cukup, sebab tanpa adanya penguasaan dan pemanfaatan teknologi, maka
pertumbuhan dari output tersebut akan lambat. Memang dengan penggunaan faktor produksi secara besar-
besaran dapat juga mendorong pertumbuhan industri dengan cepat, tapi yang harus diingat kembali bahwa
faktor produksi mempunyai sifat yang terbatas dan sangat mudah untuk dipindahtempatkan. Sehingga
pengusaan dan pemanfaatan teknologi menjadi suatu yang mutlak. Pengusaan dan pemanfaatan teknol ogi
pada suatu industri salah satunya dapat dilihat dari besarnyanilai total faktor produktivitas (TFP). Semakin
tinggi nilai TFP suatu industri semakin tinggi pula pengusaan teknologinya.

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan mengetahui berapa besar pengaruh faktor produksi terhadap output
yang dihasilkan dan berapa besar nilai TFP padaindustri radio, teievisi dan aat elektronik sejenisnya untuk
hiburan. Penelitian ini sendiri menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas yang dapat secara gamblang
menggambarkannya peranan faktor produksi dan sekaligus juga mengetahui besarnya TFP pada industri
tersebut.

Hasil dan analisaregresi yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengunaan faktor produksi terhadap perkembangan dan pertumbuhan outputnya. Namun pertumbuhan
output industri radio, televisi dan alat elektronik sejenisnya untuk hiburan lebih disebabkan dari mobilisasi
faktor produksinya bukan dari pemanfaatan faktor produksi secara optimal dan pengusaan teknologi. Hal ini
dapat dilihat dari besarnyanilai elastistas masing-masing faktor produksinyadan nilai TFP.

Dari hasil analisaregres tersebut diatas, maka kebijakan yang disarankan adalah, dalam mengembangkan
industri radio, televisi dan alat elektronik sejenisnya untuk hiburan untuk saat ini dan dimasayang akan
datang sebaiknya kebijakan pemerintah lebih menitikberatkan pada pengembangan kualitas sumber daya
terutama pada sumber daya manusia, bukan hanya sebesar-besarnya memobilisasi sumberdaya.
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